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ABSTRACT

Biology of D. longicaudata, larval parasitoid of Bactrocera cambolae (Drew &
Hancock) fruit fly was studied in the laboratoty. Observation on ten pairs of
adults, each pair confined in a laboratory cage, provided with third instar lavae
of B. carambolae as their host, showed that the wasps mated 6 — 14 days after
they emerged. They mated 2 — 5 times in their life time. Female wasps laid eggs
until 18 days old, 1— 6 eggs per day, with the average number of 58 eggs. Unmated
female was able to lay viable eggs (parthenogenesis) that grew to male parasitoids
(arrhenotoky). The life cycle of D. longicaudata extended within 16 — 22 days. The
eggs hatched 1-2 days after oviposition. Duration of the 1%, 2™, 3 and 4" instar
larvae and the pupal stage were 1 — 2 days, 2 — 3 days, 3—4 days, 4— 6 days, dan
4 — 5 days, respectively. First instar larvae was an active life stage, living in the
third instar larvae of the host, while the following 2" - 4" instar were inactive,
living in the pupae of the host. Adult parasitoid emerged from the puparium of
host. In general, male wasp emerged 2 — 5 days earlier than the female.
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INTISARI

Biologi parasitoid D. longicaudata diteliti agar musuh alami ini dapat dibiakkan
dan digunakan dalam suatu program pengendalian hayati. Pengamatan terhadap 10
pasangan, masing-masing dipelihara dalam kurungan lab, dengan larva instar Il B.
carambolae tersaji sebagai inangnya, menunjukkan bahwa parasitoid ini kawin antara
5 - 14 hari setelah muncul dan dapat melakukan 2 — 5 kali perkawinan selama hidupnya.
Betinanya bertelur sampai berumur 18 hari, 1 — 6 butir telur dalam sehari, dengan
rata-rata produksi telur sampai 58 butir selama hidupnya. Parasitoid betina yang belum
kawin dapat meletakkan telur yang menetas (parthenogenesis) menjadi
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jantan (arrhenotoky). Daur hidup D. longicaudata berlangsung selama 16 —
hari.Daur hidup D. longicaudata berlangsung selama 16— 22 hari. Telurnya menetas

— 2 hari setelah diletakkan. Umur larva instar I, 1L, 111, dan IV, dan pupanya berturut
turut adalah 1 -2 hari, 2 — 3 hari, 3 — 4 hari, 4 — 6 hari, dan 4 — 5 hari. Larva instar
parasitoid ini merupakan instar yang aktif bergerak, hidup di dalam inang larva instar
IT1, sedangkan. instar IT—I'V merupakan stadium inaktif, berada dalam inang stadium
pupa. Parasitoid dewasa muncul dari dalam puparium inangnya lalat buah. Umumnya
imago jantan muncul 2 — 5 hari lebih awal daripada betinanya.

Kata kunci : Parasitoid, Diacharismimorpha longicaudata, lalat buah, parthenogenes

PENGANTAR

Lalat buah terutama Bactrocera
carambolae (Drew & Hancock) dan B.
papayae (Drew & Hancock) merupakan
hama penting pada berbagai jenis buah di
Indonesia, sehingga merupakan ancaman
bagi sentra-sentra produksi buah yang
tengah dikembangkan di berbagai
propinsi. Menurut Kalshoven (1981),
kedua spesies hama ini, yang semula
diidentifikasi sebagai Bactrocera (Syn.
Dacus) dorsalis, merupakan hama
polifagus yang menyerang beberapa jenis
buah seperti belimbing, mangga, jeruk,
cabai dan pisang. Padakomoditas tertentu
seperti cabai, bila tidak ditanggulangi hama
ini dapat menyebabkan gagal panen.
Laporan menunjukkan bahwa kerugian
oleh hama ini di kebun buah-buahan di
Jawa Timur cukup besar, berkisar antara
12 —20 % pada musim kemarau, bahkan
mencapai hampir 100% pada musim
penghujan (Untung 1980). -

Berbagai cara pengendalian lalat buah
telah dikembangkan di antaranya secara
mekanis dengan pemberongsongan buah,
kimiawi dengan insektisida dan cara hayati

dengan menggunakan musuh alami
terutama parasitoidnya (Montoya dan
Liedo 2000). Di lapangan lalat buah
diserang oleh banyak parasitoid dari fa
milia Braconidae yang berpotensi untuk
digunakan sebagai agen pengendali hayati
(Vargas dkk. 1993). Di Thailand hama ini
diserang oleh beberapa parasitoid seperti
Biosteres sp., Opius sp. dan Spalangia
sp (Napompeth 1990). Ibrahim (1989
menyatakan bahwa lalat buah di Jawa juga
diserang oleh beberapa parasitoid
Pengamatan menunjukkan bahwa spesies
parasitoid lalat buah yang menonjol di
pulau Jawa adalah Biosteres sp. dan Opius
sp. Selain itu juga ditemukan satu spesies
belum teridentifikasi dari familia
Eulophida,e suatu parasitoid gregarious
yang menyerang pupa lalat buah
(Soesilohadi dan Soelaksono 2000,
Kuswadi 2000). Kedua spesies tersebut
kemudian diidentifikasi oleh Wharton
masing-masing sebagai Fopius
vandenboschi dan Diacharismimorpha
longicaudata (Suputa, komunikasi
pribadi).
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Penelitian ini mempelajari beberapa
aspek biologi D. longicaudata, salah satu
parasitoid yang berpotensi untuk
digunakan dalam pengendalian hayati lalat
buah. Data biologi diperlukan dalam
pembiakan di laboratorium yang hasilnya
dapat digunakan dalam pengendalian
hayati dengan penglepasan secara
augmentasl.

BAHAN DAN METODE

Koleksi parasitoid. Parasitoid D.
longicaudata dikoleksi dari lapangan,
yaitu dari Blitar Jawa Timur, dengan cara
mengumpulkan buah-buah belimbing
yang terserang lalat buah B. carambolae
dari kebun yang dari pengamatan
sebelumnya menunjukkan banyaknya
serangan parasitoid tersebut (Nuryanto,
2001). Buah ditampung dalam ember
plastik berisi serbuk gergaji steril. Larva
instar II akan melompat keluar dari buah
untuk berkepompong dalam serbuk.
Kepompong dipisahkan dari serbuk
dengan cara di ayak. Kepompong
dipelihara dalam kurungan, parasitoid D.
longicaudata yang muncul dari
kepompong dipisahkan dari lalat buah dan
parasitoid lain.

Perilaku kawin dan oviposisi.Ke dalam
kurungan kassa ukuran 15x15x 15cm
dimasukkan sepasang imago parasitoid D.
longicaudata yang baru muncul dari pu-
parium inang (virgin). Dibuat 10 kali
ulangan. Untuk makanan parasitoid di
dalam kurungan disediakan bola kapas
jenuh larutan madu 10 %. Lima sampai
sepuluh ekor larva lalat buah

B. carambolae instar 111, diletakkandalam
cawan saji yang disediakan sebagai inang
parasitoid untuk dijadikan media
oviposisi.Dalam cawan ini larva instar III
yang umumnya sangat aktif bergerak
dibuat tidak bergerak dengan dijepit di
antara permukaan dasar cawan yang
dilapis dengan parafin dan kain kasa nilon.
Lubang-lubang pada kasa nilon
memungkinkan larva tersaji bagi imago D.
longicaudata untuk oviposisi. Larva inang
ini diganti setiap empat jam. Terhadap
pasangan-pasangan parasitoid dewasa
dilakukan pengamatan saat dan lamanya
proses perkawinan dan peletakkan telur
oleh parasitoid betina pada tubuh inang.
Pengamatan dilakukan pukul 07.00
sampai pukul 15.00 setiap hari selama
hidup parasitoid.

Untuk mengamati keberadaan telur
dalam inang setelah oviposisi, dilakukan
pembedahan dan pengamatan dibawah
mikroskop dengan perbesaran 200 kali.
Diamati jumlah telur yang diletakkan setiap
hari, dan total selama hidupnya.

Daur hidup. Dipisahkan beberapa ekor
inang yang mengandung telur, yaitu inang
yang pada pengamatan sebelumnya
diketahui dihinggapi parasitoid untuk
melakukan oviposisi pada tubuhnya.
Terhadap inang ini dilakukan hal-hal
berikut:

a. Pada0,1,2,4,6, ...22 hari setelah
telur diletakkan, dibedah dan diamati sta-
dium hidup parasitoid yang ditemukan di
dalam tubuhnya. Dari pengamatan ini
dapat diketahui kapan telur menetas, dan
kapan berada dalam stadium larva instar
I, I dst, dan menjadi kepompong.
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b. Pemotretan pada saat parasitoin
berada dalam stadium telur, larva instar I,
11, I1I,dan IV, kepompong. Pemotretan
juga dilakukan terhadap imago.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku kawin parasitoid. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
perkawinan hanya terjadi setelah imago
D. longicaudata berumur lima hari atau
lebih. Kebanyakan parasitoid selama
hidupnya melakukan kopulasi (kawin) dua
kali. Tabel 1 menunjukkan bahwa dari
pasangan yang diamati kawin lebih dari
sekali selama hidupnya. Pengamatan
menunjukkan bahwa sebagian besar
(60%) kawin dua kali. Ditemukan
pasangan parasitoid yang kawin tiga kali
(20%), empat kali (10%) dan lima kali
(10%). Sebagian besar perkawinan
terjadi pada pagi hari sebelum jam 9.00,
terjadi juga perkawinan antara jam 9.00
—11.00, dan sesudah jam 13.00. Namun
tidak ditemukan perkawinan yang terjadi
pada tengah hari antara jam 11.00 —
13.00.

Menjelang terjadinya perkawinan
imago jantan terlihat aktif menggerakkan
antenanya sambil bergerak mendekati
betina. Imago betina yang siap kawin akan
diam dan merendahkan tubuhnya untuk
memudahkan jantan naik ke atas
punggungnya, sedangkan yang tidak siap
akan terbang menjauh. Kopulasi terjadi
selama 4 — 10 detik, rata-rata enam detik.
Setelah melakukan perkawinan
jantan akan menjauh dari betina sambil
membersihkan antenanya dengan
menggunakan kaki depan, dan sayapnya
dengan kaki belakang,.
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Oviposisi. Sejak berumur dua hari sudah
ada imago D. longicaudata yang
meletakkan telur, dengan menyuntikkan
ovipositor (oviposisi) ke dalam tubuh larva
lalat buah instar IIT yang menjadi inangnya
(Gambar 1). Perkawinan baru terjadi
setelah imago berumur enam hari (Tabel
1), schingga ini berarti parasitoid mampu
menghasilkan telur sebelum sel telur
dibuahi. Jumlah telur rata-rata yang
diletakkan setiap harinya, makin hari
makin banyak, sampai mencapai
maksimum 4,2 butir pada umur 18 hari,
untuk kemudian jumlah tersebut menurun,
menjadi rata-rata hanya 0,5 butir pada
umur 30 hari (Gambar 1).

Pengamatan visual menunjukkan
bahwa imago betina menggunakan
antenanya untuk meraba permukaan, untuk
mengetahui keberadaan inang secara
vibrotaksis (Waage dan Greathead
1986). Setelah pengenalan kebaradaan
inang, parasitoid segera merendahkan
tubuhnya untuk menusukkan ovipositornya
ke dalam tubuh inang, ke bawah
permukaan kulit. Saat mencari inang dan
menyuntikkan telur ke dalam tubuh inang
parasitoid, imago betina seringkali
menggetarkan sayapnya secara cepat tak
teratur. Setelah melakukan oviposisi para-
sitoid membersihkan ovipositornya dengan
kaki belakang.

Kenyataan bahwa sebelum perkawinan
terjadi, parasitoid ini sudah meletakkan
telur yang dapat menetas yang berarti
dapat menghasilkan telur viable dari ovum
yang belum dibuahi, menunjukkan bahwa
D. longicaudata dapat berbiak secara
parthenogenesis.
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Tabel 1. Rata-rata persentase jumlah parasitoid yang kawin dan mati selama 30 hari

pengamatan
Umur Jumlah pasangan kawin pada jam: Jumlah parasitoid mati

(hari) (ekor, kumulatif)
07 - 09 09-11 11-13 13-15 15-17 2 ?

1 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0
5 0 10 0 0 0 0 0
6 10 0 0 0 0 0 0
7 10 10 0 0 0 0 0
8 10 0 0 0 0 0 0
9 0 10 0 0 0 0 0
10 10 0 0 0 10 0 0
11 10 0 0 0 0 0 0
12 0 10 0 0 0 0 0
13 0 10 0 0 0 0 0
14 0 0 0 10 0 0 0
15 10 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0
17 0 10 0 0 0 0 0
18 10 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0
20 30 0 0 10 0 0 0
21 0 10 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 20 0
23 0 0 0 0 0 20 0
24 10 0 0 0 10 30 0
25 0 0 0 10 0 30 0
26 10 0 0 0 0 40 10
27 10 0 0 0 0 70 10
28 0 0 0 0 0 80 30
29 0 0 0 0 0 90 40
30 0 0 0 0 0 90 90

Telur yang tidak dibuahi akan
menghasilkan keturunan jantan
(arrhenotoky), seperti tampak selama
penelitian dari nisbah kelamin jantan dan
betina adalah 5 : 1, yang berarti lebih
banyak dihasilkan keturunan jantan
daripada keturunan betinanya.

Lebih banyak dihasilkannya keturunan
jantan daripada betina sebagai akibat
pembiakan parthenogenesis, sering
disebut male bias. Kenyataan ini dapat
memper-lambat keberhasilan pembiakan
parasitoid ini di laboratorium. Harris dkk.
(2000),dalam pembiakan laboratorium
parasitoid  Fopius  arisanus,

(Hymenoptera:Braconidae) memecahkan
hambatan ini dengan cara memasangkan
imago parasitoid induk pada perbadingan
antara jantan betina 1 : 4.

Daur hidup dan morfologi parasitoid.
Daur hidup parasitoid D. longicaudata,
sejak diletakkan sebagai telur dalam tubuh
mang sampai dengan muncul sebagai
imago dari dalam tubuh (puparium) inang,
berlangsung antara 16 - 22 hari. Bentuk
telur, larva, kepompong dan imago D.
longicaudata berdasarkan pengamatan
mikroskopis tersaji dalam Gambar 2.
Selama stadium telur, larva dan
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kepompong, parasitoid hidup di dalam
tubuh inangnya yaitu larva dan
kepompong lalatbuah. Imago D.
longicaudata muncul dari dalam pu-
parium lalat buah yang menjadi inangnya.

Telur. Telur D. longicaudata berbentuk
silindris dengan ujung caudal meruncing

Jumlah telur rata-rata (butir)
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berukuran ukuran panjang 0,76 mm
(Gambar 2, A) Telur diletakkan
olehparasitod dewasa ke dalam tubuh
inangnya, larva instar III lalat buah B.
carambolae. Telur berwarna kekuningan
dengan selaput luar berwarna bening
(transparan). Stadium telur berlangsung
selama 1 - 2 hari.

Umur parasitoid (hari)

Gambar 1. Histogram rata-rata jumlah telur yang diletakkan oleh seekor betina
D.longicaudata ke dalam inangnya larva instar I1T lalat buah
B.carambolae

Gambar 2. Bentuk stadium pradewasa D.longicaudata , A = telur (ukuran 0,76 mm),
B = larva instar I (ukuran 0,88 mm), C = larva instar [I-IV, D =
kepompong (ukuran 3,5 — 4,0 mm)
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Larva. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa larva D. longicaudata memiliki
empat instar. Larva instar [ yang baru
menetas dari telur masih diliputi oleh cairan
sel telur yang lengket. Parasitoid berada
dalam stadium hidup ini selagi lalat buah,
sebagai inangnya, masih berada dalam
stadium larva instar ITI. Dari bentuknya
(Gambar 2, B), terlihat bahwa larva in-
star I merupakan stadium yang aktif
bergerak. Kepala dan thoraknya besar
dan keras dengan alat mulut berupa
mandibula yang panjang dan tajam,
sedangkan abdomennya lebih kecil, lunak
meruncing ke arah abdominal. Sesuai
dengan pengamnatan Willard (1920) pada
O. fletcheri, larva D. longicaudata in-
star I juga tidak akan mengalami
pergantian kulit (eAdisis) menjadi instar
II sebelum inangnya berubah menjadi
kepompong. Oleh karena itu walaupun
umur instar ini umumnya hanya 1 - 2 hari,
dalam keadaan inang tidak segera menjadi
kepompong umurnya dapat memanjang.
Larva instar I berukuran panjang 0,88 mm
dan berwarna keputihan. D. longicaudata
mengalami pertumbuhan tipe
hipermetamorphosis karena stadium
larvanya memiliki dua bentuk yang
berbeda. Larva instar 2, 3, dan 4 berbeda
dengan instar sebelumnya, memiliki kapsul
kepala dan dada (thorax) yang kecil
tanpa alat mulut yang jelas, dan sebaliknya
abdomennya membesar (C pada Gambar
2). Bentuk ini merupakan bentuk tidak
aktifbergerak (immobile), oleh karena itu
gerakannya sangat lamban. Larva instar
1T berukuran 2,5 mm dan berumur 2 - 3
hari, instar III 2,5 — 3,0 mm 3 - 4 hari,
sedangkan instar IV 4,0 mm 3 - 4 hari.

Tubuh instar II biasanya masih sangat
lunak sehingga, waktu pengamatan, mudah
rusak bila tertekan gelas penutup.
Sedangkan instar III dan [V warnanya
putih dan agak keras.

Kepompong. Ketika pertama kali
terbentuk, kepompong (D pada Gambar
2) berwarna putih dan lama kelamaan
makin menguning sampai akhirnya
menjadi kuning kemerahan pada saat
menjelang parasitoid muncul menjadi
imago. Pada stadium ini tampak jelas
bagian kepala, dada dan abdomennya.
Pada bagian kepala terdapat mata yang
berupa bulatan warna coklat kemerahan
yang semula samar-samar, lama kelamaan
makin jelas. Kepompong berukuran 3,5
— 4,0 mm dengan umur stadium 4 — 5
hari.

Imago. Imago D. longicaudata muncul
dari dalam puparium lalat buah yang
terparasit antara 16 —22 hari setelah telur
diletakkan. Jantan umumnya muncul 2 —
5 hari lebih awal dari betina. Pada saat
muncul tampak puparium bergerak-gerak,
lalu imago membuat lubang bulat pada
bagian anterior puparium cukup untuk
keluar . Pertama-tama muncul kepala dan
kaki depan. Setelah kepala dan protho-
rax keluar kaki depan membantu
keluarnya bagian mesothorax, metatho-
rax kemudian abdomen dengan menjejak
bibir lubang di puparium. Begitu keluar,
imago menjauhi puparium lalu
membersihkan anggota tubuhnya dengan
kaki. Antena dibersihkan dengan alat
mulut dan kaki depan, kaki depan dengan
alat mulut, sedangkan sayap dan abdo-
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men dengan kaki tengah dan belakang.
Imago sudah mampu terbang 1 -2 jam
setelah muncul. Dalam kondisi
laboratorium stadium ini mampu hidup 25
—30 hari, dan umumnya betina mampu
hidup 2 — 5 hari lebih lama. Bentuk dan
ciri imago D. longicaudata seperti terlihat
pada Gambar 3 diuraikan secara rinci oleh
Wharton dan Gilstvap (1987).

KESIMPULAN

Parasitoid D. longicaudata memparasit
lalat buah B. carambolae dengan cara
menyuntikkan telur ke dalam tubuh larva
instar I inang. Telurnya menetas menjadi
larva instar I dan tetap berada dalam in-
star ini selama inangnya belum berubah
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menjadi kepompong. Parasitoid
menyelesaikan stadium larva instar II, III
dan IV, dan kepompongnya dalam
kepompong/puparium lalat buah, lalu
imagonya muncul dari dalam puparium
antara 16 — 22 hari setelah telur
disuntikkan. Imago dapat hidup antara 25
— 30 hari, dan mulai melakukan
perkawinan pada umur antara 5 — 8 dari.
D. longicaudata dapat berbiak secara
parthenogenesis, betinanya juga
menghasilkan telur fertile dari sel telur
yang tidak dibuahi selain dari telur yang
dibuahi. Sel telur yang tidak dibuahi
menghasilkan keturunan berkelamin jantan
(arrhenotoky). Sifat parthenogenesis ini
menjadi hambatan bagi keberhasilan
pembiakan parasitoid di laboratorium.

Gambar 3. Imago D.longicaudata , A= betina (ukuran 0,88 mm), B = jantan

(ukuran 0,76 mm),
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